ABSTRAK

Dalam undang-undang tindak pidana tertuang dalam pasal 308 KUHP,
341 KUHP, dan 342 KUHP serta merupaka pelanggaran hak asazi manusia
sebagaimana tertuang dalam undang-undang nomor 39 tahun 1999 tentang hak
Asazi manusia berkaitan dengan hak anak dimana anak masih dalam kandungan
berhak untuk hidup dan mempertahankan hidup, serta merupakan pelanggaran
Undang-Undang perlindungan anak nomor 35 tahun 2014.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan yuridis empiris atau dengan kata lain yuridis sosiologis. Spesifikasi
penelitian ini adalah deskriptif analitis. Metode pengumpulan data yang
digunakan adlah studi pustaka dan wawancara. Lalu data primer dan sekunder
yang telah terkumpul, dilakukan analisis data secara kualitatif.

Penegakan hukum harus mampu dilakukan dengan sebaik-baiknya agar
nilai keadilan dapat dirasakan oleh semua kalangan, baik pihak keluarga korban,
pihak pelaku, maupun masyarakat secara umum. Hasil penelitian ini adalah (1)
Proses penyidikan tindak pidana pembunuhan bayi oleh ibu kandung yang ada di
Polsek Butuh Polres Purworejo dilakukan sesuai dengan prosedur yang ada
mengacu pada standar operasional, (2) Proses penyidikan tindak pidana
pembunuhan bayi oleh ibu kandung tersebut dapat memberikan perlindungan bagi
anak yaitu dengan memberlakukan undang-undang perlindungan anak, serta (3)
Dua factor yang menjadi 3. Kendala Polsek Butuh Purworejo selama proses
penyidikan tindak pidana.
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ABSTRACT

In the criminal act law contained in article 308 of the Criminal Code, 341
of the Criminal Code, and 342 of the Criminal Code and is a violation of human
rights as stated in law number 39 of 1999 concerning human rights relating to the
rights of children where children are still in the womb have the right to live and
survival, and is a violation of the number 35 child protection law of 2014.

The approach method used in this study is an empirical juridical approach
or in other words sociological juridical. The specification of this research is
descriptive analytical. Data collection methods used are literature studies and
interviews. Then the primary and secondary data that has been collected,
qualitative data analysis is carried out.

Law enforcement must be able to be carried out as well as possible so that
the value of justice can be felt by all circles, both the families of the victims, the
perpetrators, and the general public. The results of this study are (1) The process
of investigating the crime of infant murder by biological mothers in the sub-
district police station requires Purworejo police station to be carried out in
accordance with the existing procedures referring to operational standards, (2)
the process of investigating the crime of infant murder by the biological mother
can provide protection for children, namely by enacting child protection laws,
and (3) the two factors that become 3. The obstacle of the Police Sector Needs
Purworejo during the criminal investigation process.
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